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ABSTRAK

Media pembelajaran merupakan komponen
penting yang mendukung efektivitas proses
belajar ~ mengajar.  Artikel ini  bertujuan
menjelaskan ~ fungsi dan  peran  media
pembelajaran dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Penelitian menggunakan metode
studi literatur dengan mengkaji berbagai buku,
jurnal ilmiah, dan sumber pendidikan yang
diterbitkan sejak tahun 2020. Hasil kajian
menunjukkan bahwa media pembelajaran
berfungsi memperjelas penyampaian materi,
meningkatkan motivasi dan partisipasi peserta
didik, serta membantu guru menyajikan
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif.
Perkembangan teknologi juga mendorong
pemanfaatan media digital, seperti video
pembelajaran, aplikasi edukasi, dan platform
pembelajaran daring. Dengan penggunaan yang
tepat dan inovatif, media pembelajaran mampu
meningkatkan pemahaman konsep, keterlibatan
siswa, serta hasil belajar sehingga kualitas
pembelajaran menjadi lebih optimal.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun sumber daya
manusia yang berkualitas, berkarakter, serta mampu menghadapi tantangan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21. Kemajuan
suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh kualitas sistem pendidikan yang mampu
menghasilkan peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis, kreatif,
komunikatif, dan kolaboratif. Oleh karena itu, proses pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga diarahkan untuk

DO prefik:xxxxxxxxxxx
ISSN-E: XXXX-XXXX

365

https:/ /journal.yapakama.com/index.php/JAMED


mailto:annisaturrohmah3003@gmail.com
mailto:sholihinsh86@gmail.com
mailto:Saidagiel8@gmail.com
mailto:basarrudin14@gmail.com

JAMED (Annisa Turrohmah, dkk)

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna sehingga peserta didik
mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Keberhasilan proses
pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai komponen, antara lain guru, peserta
didik, kurikulum, metode, media pembelajaran, serta lingkungan belajar. Di
antara berbagai komponen tersebut, media pembelajaran memiliki peran
strategis sebagai sarana yang menjembatani penyampaian informasi dari guru
kepada peserta didik sehingga materi dapat diterima secara lebih mudah,
menarik, dan efektif.

Proses pembelajaran yang berkualitas merupakan salah satu indikator
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Pembelajaran yang efektif tidak
hanya ditandai dengan tingginya hasil belajar peserta didik, tetapi juga
ditunjukkan oleh keterlibatan aktif siswa dalam setiap aktivitas pembelajaran.
Namun demikian, masih banyak proses pembelajaran yang berlangsung secara
konvensional, yaitu guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dengan
media yang terbatas sehingga pembelajaran cenderung berpusat pada guru
(teacher centered). Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik menjadi
kurang aktif, cepat merasa bosan, serta mengalami kesulitan dalam memahami
materi yang bersifat abstrak. Oleh sebab itu, diperlukan penggunaan media
pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif,
menyenangkan, dan berpusat pada peserta didik (student centered learning).

Media pembelajaran merupakan segala bentuk alat, bahan, maupun
teknologi yang digunakan untuk membantu proses penyampaian informasi
dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Arsyad (2020), media pembelajaran
berfungsi sebagai perantara yang mampu menyalurkan pesan pembelajaran
sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan peserta
didik. Penggunaan media pembelajaran memungkinkan informasi
disampaikan melalui berbagai bentuk, seperti visual, audio, audiovisual,
maupun multimedia interaktif sehingga konsep-konsep yang kompleks
menjadi lebih mudah dipahami. Kehadiran media pembelajaran juga
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret karena peserta didik tidak
hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga dapat melihat, mengamati,
bahkan berinteraksi secara langsung dengan materi yang dipelajari.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan yang sangat besar terhadap dunia pendidikan, khususnya dalam
penggunaan media pembelajaran. Guru tidak lagi hanya mengandalkan media
konvensional seperti papan tulis, gambar, dan buku teks, tetapi mulai
memanfaatkan berbagai media berbasis digital, seperti video pembelajaran,
animasi, aplikasi edukasi, learning management system (LMS), virtual
laboratory, hingga kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dalam
mendukung proses pembelajaran. Transformasi digital tersebut semakin
berkembang setelah pandemi COVID-19 yang mendorong percepatan
implementasi pembelajaran berbasis teknologi di berbagai jenjang pendidikan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam memilih serta
memanfaatkan media pembelajaran menjadi salah satu kompetensi yang harus
dimiliki pada era digital.
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Berbagai penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran memberikan dampak positif terhadap
kualitas pembelajaran. Penelitian Nugroho, Praherdhiono, dan Adi (2022)
menemukan bahwa penggunaan media pembelajaran digital berbasis
multimedia interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar
peserta didik secara signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa penyajian materi melalui kombinasi
teks, gambar, animasi, video, dan suara mampu meningkatkan perhatian siswa
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Hasil penelitian tersebut
memperkuat bahwa media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu mengajar, tetapi juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kualitas pengalaman belajar peserta didik.

Media pembelajaran memiliki fungsi yang sangat penting dalam
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran karena mampu menjembatani
penyampaian materi dari guru kepada peserta didik secara lebih konkret,
sistematis, dan menarik. Keberadaan media pembelajaran membantu
mengurangi verbalisme yang selama ini menjadi salah satu kendala dalam
proses pembelajaran, khususnya pada materi yang bersifat abstrak. Melalui
penggunaan gambar, video, animasi, simulasi, maupun media interaktif,
peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih nyata sehingga lebih
mudah memahami konsep yang dipelajari. Selain itu, media pembelajaran juga
berperan dalam meningkatkan perhatian, motivasi, dan partisipasi aktif peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran yang melibatkan
berbagai indera akan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna
dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan komunikasi verbal.
Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran tidak lagi dipandang sebagai
pelengkap, melainkan menjadi bagian integral dalam proses pembelajaran
modern. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Putri, Mulyani, dan
Kurniawan (2022) yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
digital berbasis multimedia interaktif mampu meningkatkan aktivitas belajar
peserta didik sebesar 31% serta meningkatkan hasil belajar secara signifikan
dibandingkan pembelajaran konvensional. Penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa media pembelajaran yang dirancang secara menarik mampu
meningkatkan keterlibatan siswa sehingga proses pembelajaran berlangsung
lebih efektif.

Perkembangan teknologi digital telah melahirkan berbagai inovasi media
pembelajaran yang semakin beragam dan mudah diakses oleh guru maupun
peserta didik. Saat ini pembelajaran tidak lagi terbatas pada penggunaan media
cetak atau alat peraga sederhana, tetapi telah berkembang menuju pemanfaatan
video interaktif, aplikasi pembelajaran, permainan edukatif (educational
games), Learning Management System (LMS), hingga teknologi Augmented
Reality (AR) dan Virtual Reality (VR). Berbagai media tersebut memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara mandiri, fleksibel, dan
sesuai dengan karakteristik belajarnya masing-masing. Guru juga memperoleh
kemudahan dalam menyajikan materi yang lebih variatif sehingga mampu
menciptakan pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan. Pemanfaatan
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teknologi digital dalam media pembelajaran sekaligus menjadi salah satu
bentuk implementasi transformasi pendidikan pada era Revolusi Industri 4.0
dan Society 5.0 yang menekankan integrasi teknologi dalam kegiatan belajar
mengajar. Penelitian Rahmawati, Hidayat, dan Nurhayati (2023) membuktikan
bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis video interaktif mampu
meningkatkan motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, dan pemahaman
konsep peserta didik secara signifikan dibandingkan penggunaan media
konvensional. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa media digital
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik sehingga siswa lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran.

Selain meningkatkan pemahaman konsep, media pembelajaran juga
berkontribusi dalam membangun motivasi belajar peserta didik. Motivasi
belajar merupakan salah satu faktor psikologis yang menentukan keberhasilan
proses pembelajaran karena siswa yang memiliki motivasi tinggi akan lebih
aktif mencari informasi, bertanya, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas yang
diberikan guru. Sebaliknya, pembelajaran yang monoton tanpa didukung
media yang menarik cenderung menyebabkan siswa cepat merasa bosan
sehingga konsentrasi belajar menurun. Oleh karena itu, guru dituntut mampu
memilih media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan
kebutuhan peserta didik. Media yang menarik akan menumbuhkan rasa ingin
tahu serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga peserta
didik lebih mudah memahami materi yang dipelajari. Penelitian Sari dan
Widodo (2024) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis
aplikasi digital memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa
sekolah dasar dengan tingkat efektivitas mencapai kategori tinggi. Penelitian
tersebut juga menemukan bahwa siswa menjadi lebih aktif berdiskusi, lebih
percaya diri menyampaikan pendapat, dan memiliki minat belajar yang lebih
baik dibandingkan sebelum penggunaan media digital.

Keberhasilan penggunaan media pembelajaran tidak hanya dipengaruhi
oleh kecanggihan teknologi yang digunakan, tetapi juga sangat ditentukan oleh
kompetensi guru dalam merancang, memilih, serta mengimplementasikan
media tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru perlu memahami
karakteristik peserta didik, materi pelajaran, metode pembelajaran, serta
capaian pembelajaran sebelum menentukan media yang akan digunakan.
Media yang baik bukanlah media yang paling mahal atau paling modern,
melainkan media yang mampu membantu peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif. Oleh sebab itu, peningkatan kompetensi digital
guru menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan
implementasi media pembelajaran di sekolah. Penelitian Prasetyo, Yulianto,
dan Handayani (2023) menunjukkan bahwa kompetensi digital guru
berpengaruh signifikan terhadap kualitas penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi. Guru yang memiliki kompetensi digital tinggi cenderung
mampu menghasilkan pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan
berpusat pada peserta didik dibandingkan guru yang masih menggunakan
metode konvensional.
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Berbagai penelitian dalam lima tahun terakhir secara konsisten
menunjukkan bahwa media pembelajaran memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Media pembelajaran mampu
meningkatkan hasil belajar, motivasi, aktivitas belajar, kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, serta kolaborasi peserta didik. Selain itu, media
pembelajaran juga membantu guru menyampaikan materi yang kompleks
menjadi lebih sederhana sehingga peserta didik dapat memahami konsep
secara lebih mendalam. Meskipun demikian, implementasi media pembelajaran
di berbagai sekolah masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti
keterbatasan sarana prasarana, rendahnya kompetensi digital sebagian guru,
akses internet yang belum merata, serta keterbatasan kemampuan sekolah
dalam menyediakan perangkat pembelajaran berbasis teknologi. Oleh karena
itu, diperlukan sinergi antara pemerintah, sekolah, guru, dan masyarakat
dalam meningkatkan kualitas pemanfaatan media pembelajaran agar mampu
mendukung transformasi pendidikan Indonesia secara berkelanjutan. Temuan
tersebut diperkuat oleh penelitian Utami, Khasanah, dan Fadilah (2025) yang
menyimpulkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran digital secara optimal
mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran, keterlibatan peserta didik,
serta pencapaian hasil belajar, namun keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh
kesiapan infrastruktur teknologi dan kompetensi guru.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan bahwa media
pembelajaran mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran,
implementasinya di berbagai satuan pendidikan masih menunjukkan
kesenjangan yang cukup besar. Tidak semua guru memiliki kemampuan yang
sama dalam mengembangkan maupun memanfaatkan media pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Sebagian guru masih
berorientasi pada metode ceramah dengan memanfaatkan media yang
sederhana sehingga pembelajaran berlangsung monoton dan kurang mampu
membangkitkan partisipasi aktif siswa. Selain itu, keterbatasan sarana
prasarana, akses internet, serta rendahnya literasi digital di beberapa sekolah
juga menjadi kendala dalam optimalisasi penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi. Padahal, Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik melalui pemanfaatan media
yang inovatif, kontekstual, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.
Penelitian Ananda, Sukardi, dan Yuliana (2024) menunjukkan bahwa
pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital pada implementasi
Kurikulum Merdeka mampu meningkatkan aktivitas belajar, kemampuan
berpikir kritis, serta kemandirian belajar peserta didik. Penelitian tersebut juga
menegaskan bahwa keberhasilan penggunaan media pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh kreativitas guru dalam merancang pengalaman belajar yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan
bahwa media pembelajaran bukan sekadar alat bantu mengajar, tetapi telah
menjadi bagian penting dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna,
inovatif, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21.

Berdasarkan berbagai hasil penelitian terdahulu dapat dipahami bahwa
media pembelajaran memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar,
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aktivitas belajar, hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, maupun kualitas
proses pembelajaran. Akan tetapi, sebagian besar penelitian masih berfokus
pada efektivitas satu jenis media tertentu, seperti video pembelajaran,
multimedia interaktif, atau aplikasi pembelajaran, tanpa memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai fungsi dan peran media pembelajaran
secara menyeluruh dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran.
Selain itu, beberapa penelitian lebih banyak mengukur peningkatan hasil
belajar secara kuantitatif, sedangkan pembahasan mengenai kontribusi media
pembelajaran terhadap keterlibatan siswa, kreativitas guru, komunikasi
pembelajaran, dan pengalaman belajar yang bermakna masih relatif terbatas.
Penelitian Hidayat, Kusumawati, dan Pramono (2025) menunjukkan bahwa
media pembelajaran digital tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
memperkuat kolaborasi, komunikasi, kreativitas, serta kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa media
pembelajaran memiliki fungsi yang jauh lebih luas daripada sekadar
meningkatkan nilai akademik. Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat
research gap, yaitu perlunya kajian yang lebih komprehensif mengenai fungsi
dan peran media pembelajaran sebagai komponen strategis dalam
meningkatkan efektivitas sekaligus kualitas pembelajaran pada berbagai
jenjang pendidikan.

Berdasarkan uraian teoritis dan berbagai kajian empiris tersebut, dapat
dipahami bahwa media pembelajaran memiliki posisi yang sangat strategis
dalam mendukung keberhasilan proses pendidikan. Perkembangan teknologi
telah menghadirkan berbagai inovasi media pembelajaran yang mampu
menciptakan proses belajar mengajar menjadi lebih efektif, interaktif, menarik,
dan berpusat pada peserta didik. Berbagai hasil penelitian dalam lima tahun
terakhir juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran secara
tepat mampu meningkatkan motivasi belajar, aktivitas belajar, hasil belajar,
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta kualitas pembelajaran secara
keseluruhan. Namun demikian, masih terdapat tantangan dalam
implementasinya, terutama berkaitan dengan kompetensi guru, ketersediaan
sarana dan prasarana, serta kemampuan memilih media yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran. Novelty artikel ini terletak
pada penyajian kajian yang mengintegrasikan berbagai fungsi dan peran media
pembelajaran dari perspektif pedagogis dan perkembangan teknologi digital
terkini, sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
kontribusi media pembelajaran terhadap peningkatan efektivitas dan kualitas
proses pembelajaran. Oleh karena itu, kajian mengenai fungsi dan peran media
pembelajaran dalam meningkatkan efektivitas serta kualitas proses
pembelajaran menjadi penting untuk dilakukan sebagai referensi bagi guru,
sekolah, maupun pemangku kebijakan dalam mengembangkan pembelajaran
yang inovatif, adaptif, dan sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21

TINJAUAN PUSTAKA

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam
sistem pembelajaran yang berfungsi sebagai perantara untuk menyampaikan
pesan atau informasi dari pendidik kepada peserta didik agar tujuan
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pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Menurut Arsyad (2020), media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan sehingga mampu merangsang pikiran, perhatian, minat, dan perasaan
peserta didik dalam kegiatan belajar. Sejalan dengan pendapat tersebut, Yaumi
(2021) menyatakan bahwa media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai
alat bantu mengajar, tetapi juga sebagai sarana yang mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih konkret, menarik, dan bermakna. Pada era
digital, media pembelajaran berkembang dari media konvensional menuju
media berbasis teknologi seperti multimedia interaktif, video pembelajaran,
aplikasi edukasi, hingga platform pembelajaran daring. Penggunaan media
yang tepat dapat meningkatkan interaksi antara guru dan peserta didik,
mempermudah penyampaian konsep abstrak, serta mendorong pembelajaran
yang lebih aktif dan berpusat pada peserta didik. Oleh karena itu, media
pembelajaran menjadi salah satu faktor yang menentukan keberhasilan proses
pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan.

Berdasarkan pendapat Arsyad (2020) dan Yaumi (2021), indikator media
pembelajaran meliputi: (1) kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran, (2)
kesesuaian media dengan karakteristik materi, (3) kesesuaian media dengan
karakteristik peserta didik, (4) kemudahan penggunaan media, (5) kemampuan
media menarik perhatian dan meningkatkan motivasi belajar, (6) kualitas
penyajian informasi, serta (7) interaktivitas media dalam mendukung proses
pembelajaran.

Efektivitas proses pembelajaran merupakan tingkat keberhasilan suatu
kegiatan pembelajaran dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui
proses belajar yang aktif, efisien, dan bermakna. Pembelajaran dikatakan efektif
apabila peserta didik mampu memahami materi, menunjukkan perubahan
perilaku, serta mencapai kompetensi yang diharapkan. Menurut Uno dan
Mohamad (2022), efektivitas pembelajaran tidak hanya diukur dari hasil
belajar, tetapi juga dari kualitas interaksi antara guru dengan peserta didik,
keterlibatan aktif siswa, penggunaan strategi pembelajaran yang tepat, serta
pemanfaatan media yang sesuai. Sementara itu, Susanto (2021) menjelaskan
bahwa efektivitas pembelajaran dipengaruhi oleh kesiapan guru, metode
pembelajaran, lingkungan belajar, media pembelajaran, serta motivasi belajar
peserta didik. Semakin efektif proses pembelajaran berlangsung, semakin tinggi
pula peluang peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh
sebab itu, pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif menjadi salah satu
strategi penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di era digital.

Menurut Uno dan Mohamad (2022), indikator efektivitas proses
pembelajaran meliputi: (1) ketercapaian tujuan pembelajaran, (2) keaktifan
peserta didik selama pembelajaran, (3) peningkatan motivasi belajar, (4)
pemahaman materi pembelajaran, (5) kualitas interaksi antara guru dan peserta
didik, (6) efisiensi penggunaan waktu pembelajaran, serta (7) pencapaian hasil
belajar sesuai kompetensi yang ditetapkan.

Kualitas proses pembelajaran merupakan gambaran mengenai mutu
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang mampu memberikan pengalaman
belajar secara optimal kepada peserta didik. Pembelajaran yang berkualitas

371



JAMED (Annisa Turrohmah, dkk)

ditandai oleh adanya interaksi edukatif yang efektif, penggunaan metode dan
media yang sesuai, lingkungan belajar yang kondusif, serta keterlibatan aktif
peserta didik dalam membangun pengetahuan. Menurut Mulyasa (2021),
kualitas pembelajaran tercermin dari kemampuan guru dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran sehingga mampu
mengembangkan kompetensi peserta didik secara menyeluruh, baik aspek
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Senada dengan itu, Sanjaya (2022)
menjelaskan bahwa kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai
komponen, seperti kompetensi guru, kurikulum, media pembelajaran, metode
pembelajaran, fasilitas belajar, dan sistem evaluasi. Dalam konteks pendidikan
abad ke-21, kualitas pembelajaran juga ditentukan oleh kemampuan guru
memanfaatkan teknologi digital sebagai media pembelajaran yang mampu
meningkatkan kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Berdasarkan pendapat Mulyasa (2021) dan Sanjaya (2022), indikator
kualitas proses pembelajaran meliputi: (1) perencanaan pembelajaran yang
sistematis, (2) pelaksanaan pembelajaran yang interaktif, (3) penggunaan
metode dan media yang inovatif, (4) keterlibatan aktif peserta didik, (5) suasana
belajar yang kondusif, (6) pelaksanaan evaluasi pembelajaran secara
berkelanjutan, serta (7) tercapainya kompetensi dan kepuasan belajar peserta
didik.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research)
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih karena bertujuan
mengkaji secara mendalam berbagai teori, konsep, dan hasil penelitian yang
berkaitan dengan fungsi dan peran media pembelajaran dalam meningkatkan
efektivitas serta kualitas proses pembelajaran. Data penelitian merupakan data
sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber ilmiah, seperti buku referensi,
artikel jurnal nasional dan internasional, prosiding, dokumen resmi
pemerintah, serta publikasi ilmiah lain yang relevan. Sumber literatur yang
digunakan diprioritaskan berasal dari publikasi lima tahun terakhir (2020-2025)
agar informasi yang disajikan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi pendidikan terkini. Selain itu, beberapa referensi klasik yang
masih relevan juga digunakan untuk memperkuat landasan teori penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu
mengidentifikasi, menyeleksi, mengkaji, dan mengorganisasi berbagai literatur
yang sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan
analisis isi (content analysis), yaitu dengan mengelompokkan informasi
berdasarkan tema-tema utama, seperti pengertian media pembelajaran, fungsi
media pembelajaran, peran media pembelajaran, efektivitas pembelajaran, serta
kualitas proses pembelajaran. Hasil analisis kemudian disintesis untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai kontribusi media
pembelajaran dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif dan
berkualitas. Melalui metode ini diharapkan diperoleh kesimpulan yang objektif,
sistematis, dan dapat menjadi referensi bagi pendidik maupun peneliti dalam
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mengembangkan pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif sesuai
dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.

HASIL PENELITIAN
1. Konsep Media Pembelajaran dalam Proses Pembelajaran Berdasarkan
Kajian Teori dan Hasil Penelitian Terkini

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang memiliki
kedudukan strategis dalam sistem pembelajaran karena berfungsi sebagai
perantara penyampaian informasi dari pendidik kepada peserta didik. Dalam
perspektif teori belajar modern, media pembelajaran tidak hanya dipahami
sebagai alat bantu mengajar (teaching aids), tetapi juga sebagai bagian integral
dari proses pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang
lebih bermakna. Menurut Arsyad (2020), media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan sehingga mampu
merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan peserta didik dalam
kegiatan belajar. Pendapat tersebut diperkuat oleh Yaumi (2021) yang
menjelaskan bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai wahana
komunikasi edukatif yang menghubungkan guru, materi, dan peserta didik
melalui berbagai bentuk media visual, audio, audiovisual, maupun multimedia
interaktif. Dalam implementasinya, media pembelajaran tidak lagi diposisikan
sebagai pelengkap pembelajaran, melainkan sebagai instrumen pedagogis
yang membantu peserta didik membangun pengetahuan melalui pengalaman
belajar yang konkret. Konsep ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam membangun
pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungan belajar. Oleh karena itu,
media pembelajaran menjadi sarana penting dalam menciptakan pembelajaran
yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan sesuai tuntutan
pendidikan abad ke-21.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah
paradigma mengenai konsep media pembelajaran. Jika sebelumnya media
pembelajaran didominasi oleh media cetak, gambar, atau alat peraga
sederhana, saat ini media pembelajaran berkembang menjadi media digital
yang bersifat interaktif, adaptif, dan mudah diakses melalui berbagai
perangkat teknologi. Konsep media pembelajaran modern tidak lagi terbatas
pada penyampaian informasi, tetapi juga mengakomodasi kolaborasi,
eksplorasi, simulasi, dan evaluasi secara terpadu. Berbagai platform digital
seperti Learning Management System (LMS), video pembelajaran, multimedia
interaktif, virtual laboratory, gamification, hingga kecerdasan buatan (AI)
mulai dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran yang lebih personal dan
fleksibel. Hasil Systematic Literature Review oleh Putriwan, Sumarni, Elisa,
Arifin, dan Aisyah (2025) menunjukkan bahwa tren penelitian tahun 2020-2025
memperlihatkan peningkatan yang signifikan dalam penggunaan media
pembelajaran digital karena mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran,
keterlibatan peserta didik, serta kualitas pengalaman belajar. Kajian tersebut
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juga menegaskan bahwa media pembelajaran digital menjadi salah satu unsur
utama dalam transformasi pendidikan abad ke-21.

Berbagai penelitian empiris juga memperkuat bahwa konsep media
pembelajaran modern harus dipandang sebagai sistem yang mengintegrasikan
teknologi, desain pembelajaran, dan karakteristik peserta didik. Penelitian
meta-analisis oleh Wu (2024) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
digital dalam pembelajaran memberikan pengaruh positif terhadap deep
learning, kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta keterlibatan
peserta didik apabila dipadukan dengan strategi pembelajaran yang tepat.
Demikian pula, penelitian meta-analisis oleh Chen, Wang, dan Xie (2023)
mengenai digital game-based learning menemukan bahwa media
pembelajaran berbasis permainan digital memberikan pengaruh sedang
hingga tinggi terhadap peningkatan hasil belajar dibandingkan pembelajaran
konvensional. Temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas media
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga
oleh kualitas desain pembelajaran, interaktivitas, serta keterlibatan aktif
peserta didik selama proses belajar. Dengan demikian, konsep media
pembelajaran berkembang dari sekadar alat bantu menjadi lingkungan belajar
digital yang mampu memfasilitasi pembelajaran aktif, kolaboratif, dan
berpusat pada peserta didik.

Berdasarkan kajian teori dan berbagai hasil penelitian terkini, dapat
dipahami bahwa konsep media pembelajaran telah mengalami perkembangan
yang sangat pesat seiring kemajuan teknologi pendidikan. Media pembelajaran
saat ini dipandang sebagai komponen utama dalam menciptakan
pembelajaran yang efektif, interaktif, adaptif, dan berkualitas. Integrasi media
digital dengan strategi pembelajaran memungkinkan peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui visualisasi
konsep, simulasi, eksplorasi, komunikasi, serta kolaborasi secara langsung.
Berbagai hasil penelitian dalam lima tahun terakhir secara konsisten
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital mampu
meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan peserta didik, pemahaman
konsep, serta hasil belajar dibandingkan pembelajaran yang hanya
mengandalkan metode ceramah. Oleh karena itu, guru dituntut tidak hanya
mampu menggunakan media pembelajaran, tetapi juga memiliki kompetensi
dalam memilih, merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi media sesuai
karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, dan perkembangan teknologi
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif serta
menghasilkan kualitas pembelajaran yang optimal.

2. Fungsi Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Efektivitas Proses

Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki fungsi yang sangat penting dalam
menciptakan proses pembelajaran yang efektif karena menjadi sarana
komunikasi antara guru dan peserta didik. Secara teoritis, media pembelajaran
berfungsi untuk menyampaikan informasi pembelajaran secara lebih jelas,
konkret, dan sistematis sehingga mengurangi kesalahan persepsi dalam
memahami materi. Menurut Arsyad (2020), fungsi utama media pembelajaran
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adalah memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalistis, mengatasi
keterbatasan ruang dan waktu, meningkatkan perhatian peserta didik, serta
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Sejalan dengan teori
Cone of Experience yang dikemukakan oleh Dale, peserta didik akan lebih
mudah memahami suatu konsep apabila memperoleh pengalaman belajar
yang melibatkan berbagai indera. Oleh karena itu, penggunaan media
pembelajaran mampu mengubah proses belajar yang semula bersifat pasif
menjadi lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Dalam konteks
pendidikan abad ke-21, fungsi media pembelajaran tidak hanya sebagai alat
bantu penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana yang memfasilitasi
eksplorasi, kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan peserta
didik.

Fungsi media pembelajaran juga terlihat dari kemampuannya dalam
meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Penggunaan media visual, audiovisual, multimedia
interaktif, maupun media berbasis teknologi digital mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik sehingga peserta didik terdorong untuk
aktif mengamati, bertanya, berdiskusi, serta menyelesaikan berbagai aktivitas
pembelajaran. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, semakin tinggi
pula efektivitas pembelajaran yang dicapai. Penelitian Putriwan, Sumarni,
Elisa, Arifin, dan Aisyah (2025) melalui Systematic Literature Review terhadap
58 artikel menunjukkan bahwa media pembelajaran digital secara konsisten
meningkatkan motivasi belajar, partisipasi aktif, dan efektivitas pembelajaran
pada berbagai jenjang pendidikan. Kajian tersebut menegaskan bahwa media
digital mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif karena
memadukan teks, gambar, audio, video, animasi, dan evaluasi dalam satu
kesatuan pembelajaran. Dengan demikian, media pembelajaran tidak hanya
berfungsi menyampaikan materi, tetapi juga meningkatkan kualitas interaksi
antara guru, peserta didik, dan materi pembelajaran sehingga proses belajar
menjadi lebih bermakna.

Selain meningkatkan motivasi, media pembelajaran juga berfungsi
mempermudah peserta didik memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak
melalui penyajian visualisasi, simulasi, maupun demonstrasi secara langsung.
Konsep-konsep yang sulit dipahami apabila hanya dijelaskan secara verbal
dapat divisualisasikan melalui video, animasi, simulasi komputer, maupun
laboratorium virtual sehingga peserta didik memperoleh gambaran yang lebih
konkret. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ananta, Khairani, Andriyani,
Ismaya, dan Fakhriyah (2023) yang menyimpulkan bahwa media pembelajaran
berbasis digital pada mata pelajaran IPA mampu meningkatkan pemahaman
konsep dan hasil belajar peserta didik karena materi disajikan secara menarik,
interaktif, dan mudah dipahami. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
media digital memperoleh tingkat kelayakan yang tinggi untuk digunakan
dalam pembelajaran dan berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas
proses belajar. Temuan lain oleh Alifah, Virgianti, Sarin, Hasan, Fakhriyah, dan
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Ismaya (2023) melalui Systematic Literature Review juga membuktikan bahwa
penggunaan media pembelajaran digital pada pembelajaran tematik sekolah
dasar memberikan dampak positif terhadap hasil belajar, aktivitas belajar, dan
kemampuan memahami materi. Kedua penelitian tersebut memperlihatkan
bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai alat yang mampu menjembatani
kesenjangan antara konsep teoritis dengan pengalaman belajar nyata sehingga
peserta didik lebih mudah mengonstruksi pengetahuannya sendiri.

Berdasarkan berbagai kajian teori dan hasil penelitian empiris, dapat
dipahami bahwa fungsi media pembelajaran dalam meningkatkan efektivitas
proses pembelajaran sangat luas, yaitu sebagai alat penyampai informasi,
sarana meningkatkan motivasi belajar, media visualisasi konsep abstrak,
pengembang interaksi pembelajaran, serta fasilitator pembelajaran yang aktif
dan berpusat pada peserta didik. Keberadaan media pembelajaran juga
membantu guru menciptakan pembelajaran yang lebih efisien karena materi
dapat disampaikan secara lebih sistematis, menarik, dan mudah dipahami.
Dengan berkembangnya teknologi digital, fungsi media pembelajaran semakin
luas melalui pemanfaatan multimedia interaktif, platform pembelajaran
daring, laboratorium virtual, serta berbagai aplikasi edukasi yang mendukung
pembelajaran fleksibel dan kolaboratif. Oleh karena itu, guru perlu memiliki
kompetensi dalam memilih, merancang, dan memanfaatkan media
pembelajaran sesuai karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran agar
efektivitas proses pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Kajian-kajian
mutakhir memperlihatkan bahwa keberhasilan penggunaan media tidak hanya
ditentukan oleh teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh kualitas desain
pembelajaran dan kemampuan guru dalam mengintegrasikannya ke dalam
proses belajar mengajar.

3. Peran Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Kualitas Proses

Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat strategis dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran karena berfungsi sebagai
komponen yang menghubungkan tujuan pembelajaran, materi, metode, dan
karakteristik peserta didik dalam satu kesatuan proses belajar yang efektif.
Kualitas pembelajaran tidak hanya diukur dari pencapaian hasil belajar, tetapi
juga dari bagaimana proses pembelajaran mampu menciptakan pengalaman
belajar yang aktif, menyenangkan, interaktif, dan bermakna. Menurut Mulyasa
(2021), pembelajaran yang berkualitas ditandai oleh keterlibatan aktif peserta
didik, kemampuan guru mengelola pembelajaran secara profesional,
penggunaan media yang sesuai, serta terciptanya lingkungan belajar yang
kondusif. Sementara itu, Sanjaya (2022) menjelaskan bahwa media
pembelajaran merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas
pembelajaran karena mampu membantu guru menyampaikan materi secara
lebih sistematis dan mempermudah peserta didik memahami konsep yang
dipelajari. Dalam implementasinya, media pembelajaran berperan sebagai
sarana visualisasi, komunikasi, demonstrasi, eksplorasi, dan evaluasi yang
memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih
nyata dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah.
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Oleh karena itu, keberadaan media pembelajaran tidak lagi dipandang sebagai
pelengkap proses belajar, melainkan sebagai bagian integral dalam
menciptakan pembelajaran yang berkualitas sesuai dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21.

Peran media pembelajaran dalam meningkatkan Kkualitas proses
pembelajaran dapat dilihat dari kemampuannya menciptakan pembelajaran
yang lebih aktif dan berpusat pada peserta didik (student-centered learning).
Penggunaan media berbasis multimedia, video interaktif, simulasi, maupun
aplikasi pembelajaran memungkinkan peserta didik tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga berpartisipasi dalam mengamati,
mengeksplorasi, berdiskusi, memecahkan masalah, serta melakukan refleksi
terhadap materi yang dipelajari. Kondisi tersebut sejalan dengan pendekatan
konstruktivistik yang menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam
membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar. Penelitian Bond,
Bedenlier, Marin, dan Héndel (2021) menunjukkan bahwa penggunaan media
digital dalam pembelajaran mampu meningkatkan student engagement,
meliputi keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif peserta didik. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa peserta didik yang belajar menggunakan media
digital lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi, memiliki motivasi belajar yang
lebih tinggi, serta menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik
dibandingkan peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil
tersebut memperlihatkan bahwa media pembelajaran berperan penting dalam
meningkatkan kualitas interaksi pembelajaran yang pada akhirnya berdampak
terhadap peningkatan kualitas proses belajar secara keseluruhan.

Selain meningkatkan keterlibatan peserta didik, media pembelajaran juga
berperan dalam meningkatkan kualitas penyampaian materi sehingga
pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami. Materi yang bersifat abstrak
dapat divisualisasikan melalui gambar, animasi, video, simulasi, maupun
laboratorium virtual sehingga peserta didik memperoleh gambaran yang lebih
konkret. Penggunaan media pembelajaran juga memberikan kesempatan
kepada guru untuk menyajikan materi secara bertahap sesuai tingkat
perkembangan peserta didik. Penelitian Ananta, Khairani, Andriyani, Ismaya,
dan Fakhriyah (2023) membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran
digital pada pembelajaran IPA sekolah dasar mampu meningkatkan
pemahaman konsep, aktivitas belajar, dan hasil belajar peserta didik secara
signifikan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa media digital
membantu siswa memahami materi yang sebelumnya sulit dipahami apabila
hanya dijelaskan secara lisan. Selanjutnya, penelitian Chen, Wang, dan Xie
(2023) mengenai digital game-based learning menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis permainan edukatif mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui peningkatan motivasi, kolaborasi, kreativitas, serta
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Kedua penelitian tersebut
menguatkan bahwa media pembelajaran memiliki peran penting dalam
meningkatkan mutu pembelajaran karena mampu menghadirkan pengalaman
belajar yang lebih konkret, menarik, dan sesuai dengan karakteristik generasi
digital saat ini.
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Berdasarkan kajian teori dan berbagai hasil penelitian empiris, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran memiliki peran yang sangat luas
dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Media pembelajaran tidak
hanya membantu guru menyampaikan materi secara lebih efektif, tetapi juga
meningkatkan interaksi edukatif, motivasi belajar, keterlibatan peserta didik,
kreativitas, kemampuan berpikir kritis, serta kualitas pengalaman belajar secara
keseluruhan. Seiring berkembangnya teknologi digital, peran media
pembelajaran semakin penting karena memungkinkan pembelajaran
berlangsung secara fleksibel, kolaboratif, personal, dan berbasis pengalaman.
Oleh karena itu, guru perlu terus meningkatkan kompetensi pedagogik dan
kompetensi digital agar mampu memilih, mengembangkan, serta
memanfaatkan media pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik
dan tujuan pembelajaran. Dengan demikian, media pembelajaran akan benar-
benar berfungsi sebagai instrumen strategis dalam mewujudkan pembelajaran
yang berkualitas, inovatif, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi
abad ke-21.

4. Bagaimana Pengaruh Perkembangan Teknologi Digital terhadap
Pemanfaatan Media Pembelajaran dalam Dunia Pendidikan

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang sangat
signifikan terhadap sistem pendidikan, khususnya dalam pemanfaatan media
pembelajaran. Transformasi digital mendorong perubahan paradigma
pembelajaran dari yang semula berpusat pada guru (teacher centered learning)
menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered
learning). Kehadiran berbagai perangkat digital, seperti komputer, tablet,
telepon pintar, internet, serta platform pembelajaran daring, memberikan
kesempatan kepada guru untuk menyajikan materi secara lebih interaktif,
fleksibel, dan mudah diakses kapan pun dan di mana pun. Menurut Yaumi
(2021), teknologi digital telah memperluas fungsi media pembelajaran
sehingga tidak hanya berperan sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga
sebagai sarana kolaborasi, eksplorasi, simulasi, komunikasi, dan evaluasi
pembelajaran. Sejalan dengan itu, Mayer (2021) melalui teori Cognitive Theory
of Multimedia Learning menjelaskan bahwa integrasi teks, gambar, audio,
video, dan animasi dalam media digital mampu meningkatkan proses
pengolahan informasi di dalam memori peserta didik sehingga pembelajaran
menjadi lebih efektif. Oleh karena itu, perkembangan teknologi digital telah
mengubah konsep media pembelajaran dari media konvensional menjadi
media yang adaptif, interaktif, dan berorientasi pada pengembangan
kompetensi abad ke-21.

Perkembangan teknologi digital juga memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran melalui pemanfaatan
berbagai media berbasis multimedia interaktif. Saat ini guru memiliki banyak
alternatif media digital, seperti video pembelajaran, Learning Management
System (LMS), Google Classroom, Moodle, Canva for Education, laboratorium
virtual, simulasi berbasis komputer, hingga aplikasi berbasis kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence). Berbagai media tersebut mampu meningkatkan
motivasi belajar, memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata, serta
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memfasilitasi pembelajaran yang lebih personal sesuai kebutuhan peserta
didik. Penelitian Bond et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
digital dalam pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
student engagement, meliputi keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif
peserta didik. Peserta didik yang belajar menggunakan media digital
menunjukkan motivasi yang lebih tinggi, lebih aktif berdiskusi, serta memiliki
kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan pembelajaran
konvensional. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa perkembangan
teknologi digital telah memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
efektivitas dan kualitas proses pembelajaran melalui optimalisasi penggunaan
media pembelajaran yang inovatif.

Selain meningkatkan keterlibatan peserta didik, teknologi digital juga
mendorong lahirnya berbagai inovasi media pembelajaran yang mendukung
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). Penggunaan video
interaktif, simulasi virtual, permainan edukatif (digital game-based learning),
hingga kecerdasan buatan memungkinkan peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang lebih mendalam karena mereka dapat berinteraksi
secara langsung dengan materi pembelajaran. Penelitian Chen, Wang, dan Xie
(2023) menunjukkan bahwa penerapan digital game-based learning
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar, kreativitas, kemampuan
berpikir kritis, kolaborasi, dan motivasi belajar peserta didik. Hasil penelitian
lain oleh Putriwan et al. (2025) melalui Systematic Literature Review juga
menyimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi digital mampu
meningkatkan efektivitas pembelajaran pada berbagai jenjang pendidikan
melalui penyajian materi yang lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami.
Kedua penelitian tersebut memperlihatkan bahwa teknologi digital tidak
hanya mengubah bentuk media pembelajaran, tetapi juga mengubah cara guru
mengelola pembelajaran sehingga menjadi lebih inovatif, adaptif, dan
berorientasi pada kebutuhan peserta didik.

Meskipun perkembangan teknologi digital memberikan berbagai manfaat
dalam dunia pendidikan, implementasinya masih menghadapi sejumlah
tantangan. Tidak semua sekolah memiliki infrastruktur teknologi yang
memadai, seperti akses internet yang stabil, perangkat komputer, maupun
fasilitas multimedia yang lengkap. Selain itu, masih terdapat guru yang belum
memiliki kompetensi digital yang memadai sehingga pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi belum optimal. Kesenjangan digital antara
wilayah perkotaan dan pedesaan juga menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi pemerataan kualitas pembelajaran berbasis teknologi. Oleh
karena itu, keberhasilan pemanfaatan teknologi digital dalam media
pembelajaran memerlukan dukungan pemerintah, sekolah, serta peningkatan
kompetensi digital guru melalui pelatihan yang berkelanjutan. Dengan
dukungan tersebut, perkembangan teknologi digital akan menjadi peluang
besar dalam menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, inklusif,
dan berkualitas sesuai tuntutan pendidikan abad ke-21.

379



JAMED (Annisa Turrohmah, dkk)

KESIMPULAN

Media pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses
pendidikan yang berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi sekaligus
pendukung terciptanya pembelajaran yang efektif dan berkualitas. Berdasarkan
kajian teori dan berbagai hasil penelitian empiris, media pembelajaran tidak
hanya berperan sebagai alat bantu mengajar, tetapi juga sebagai media yang
mampu meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan peserta didik, pemahaman
konsep, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta hasil belajar.
Perkembangan teknologi digital semakin memperluas fungsi media
pembelajaran melalui pemanfaatan multimedia interaktif, video pembelajaran,
Learning Management System (LMS), aplikasi edukasi, hingga kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence) yang mendukung pembelajaran yang lebih
fleksibel, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Meskipun demikian,
implementasi media pembelajaran masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti keterbatasan infrastruktur, kompetensi digital pendidik, dan
pemerataan akses teknologi. Oleh karena itu, optimalisasi penggunaan media
pembelajaran menjadi salah satu strategi utama dalam meningkatkan
efektivitas dan kualitas proses pembelajaran sekaligus mendukung
terwujudnya pendidikan yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan
zaman.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil kajian, guru disarankan untuk terus meningkatkan
kompetensi pedagogik dan kompetensi digital agar mampu memilih,
mengembangkan, serta memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, dan perkembangan teknologi.
Sekolah dan pemerintah perlu memperkuat penyediaan infrastruktur
teknologi, akses internet, serta program pelatihan berkelanjutan guna
mendukung implementasi media pembelajaran berbasis digital secara optimal.
Selain itu, pengembang media pembelajaran diharapkan dapat menghasilkan
media yang inovatif, interaktif, mudah digunakan, dan sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
untuk melakukan penelitian empiris mengenai efektivitas berbagai jenis media
pembelajaran pada jenjang pendidikan dan mata pelajaran yang berbeda,
sehingga diperoleh bukti ilmiah yang lebih komprehensif sebagai dasar
pengembangan kebijakan dan praktik pembelajaran yang berkualitas.
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